
BAB II 

A. Biografi Butet Manurung 

Saur Marlina Manurung, atau yang lebih dikenal dengan Butet Manurung, 

lahir di Jakarta pada tahun 1972. Ia mengembangkan kecintaannya pada 

kehidupan alam bebas saat kuliah di jurusan Antropologi dan Sastra Indonesia di 

Universitas Padjajaran, Bandung. Pada tahun 1999, Butet bergabung dengan 

WARSI, LSM yang bergerak di isu konservasi, dan mulai mengembangkan 

program pendidikan bagi orang rimba yang tinggal di hutan tropis Bukit 

Duabelas, Jambi. Pengalaman selama berada di rimba mendorong Butet dan 

beberapa rekannya mendirikan SOKOLA. 

Sebagai seorang pendidik sekaligus aktivis, dia masuk dalam jajaran daftar 

tokoh wanita yang paling berpengaruh versi majalah Globe Asia edisi oktober 

2007, menempati peringkat ke 11 dari 99 daftar tokoh perempuan paling 

berpengaruh di Indonesia dengan skor 94,7. Butet telah menerima pengakuan 

internasional “Man and Biosphere Award” pada ahun 2001 dari UNESCO dan 

LIPI, “Hero Of Asia” tahun 2004 dari majalah TIME, “Ashoka Fellowship” tahun 

2006, “Asia Young Leader” tahun 2007, “Young Global Leader” tahun 2009 dari 

World Economic Forum, dan terakhir adalah “Ernst and Young Indonesian Social 

Enterpreneur of the year” pada tahun 2012. Pada tahun 2011 memperoleh gelar 

“Master Degree in Applied Anthropology and Participatory Development” dari 

Australian National University, Canberra. Dan di tahun 2012 mengikuti training 

“Global Leadership and Public Policy” di Harvard Kennedy School Boston, 

America. 



B. Novel dan unsur – unsur Novel 

1. Pengertian Novel 

Novel adalah karangan prosa yang panjang yang mengandung rangkaian 

cerita kehidupan seseorang dengan orang-orang disekitarnya dengan menonjolkan 

watak dan sikap setiap perilaku (Depdikbud, 1995:694). Salah satu cirinya adalah 

adanya kesatuan makna dalam wujud paragraf-paragraf yang membentuk 

kesatuan yang disebut cerita. Sedangkan menurut Noor (2009:27), novel adalah 

cerita yang panjang yang mengetengahkan tokoh-tokoh dan menampakkan 

serangkaian peristiwa dan latar (setting) secara terstruktur. Jadi, novel sebagai 

sebuah karya fiksi menawarkan sebuah dunia, dunia yang berisi model kehidupan 

yang diidealkan, dunia imajinatif, yang dibangun melalui berbagai unsur 

instriknya seperti peristiwa, plot, tokoh (dan penokohan), latar, sudut pandang, 

dan lain-lain yang kesemuanya, tentu saja juga bersifat imajinatif (nurgiyantoro, 

2005:4) 

Berbeda dengan cerita pendek, masalah yang ingin ditampilkan oleh jenis 

karya sastra novel lebih luas ruang lingkupnya. Ia dapat mengungkapkan seluruh 

episode perjalanan hidup tokoh ceritanya. Bahkan dapat pula menyinggung 

masalah-masalah yang kaitannya sudah agak renggang. Artinya masalah-masalah 

yang sesungguhnya tidak begitu integral dengan masalah pokok cerita itu sendiri. 

Dapatlah dikatakan kehadirannya hanyalah sebagai pelengkap saja. Tetapi ketidak 

hadirannya tidak akan mengganggu atau mempengaruhi kepaduan ceritanya. 

Itulah sebabnya novel dapat dibagi atas fragmen-fragmen (suharianto, 1982:40). 



Dari berbagai pendapat yang ada diatas dapat dikemukakan bahwa novel 

merupakan sebuah cerita fiksi yang panjang, berisi dunia yang bersifat imajinatif 

dan diidealkan pengarang, menceritakan tentang tokoh dengan berbagai peristiwa 

yang disertai adanya konflik, tersusun secara terstruktur membentuk suatu 

kesatuan cerita, dan kesemuanya itu dapat dibagi atas fragmen-fragmen. 

2. Unsur-Unsur Novel 

Novel sebagai karya prosa rekaan panjang dibangun atas unsur-unsurnya, 

yaitu meliputi unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur instrinsik meliputi 

tema, latar, penokohan, sudut pandang, gaya bahasa, alur, pusat pengisahan, dan 

lain-lain yang bersifat fiksi. Sebagai sersuatu yang bersifat rekaan, sebuah karya 

sastra dibangun pengarang dari realitas kehidupan yang ada disekitarnya yang ia 

munculkan dalam imajinasi-imajinasi berbentuk tokoh dan peristiwa, serta latar 

belakang yang seolah tampak nyata.  

Setiap unsur instrinsik tersebut terjalin secara struktural yang mana antara satu 

dan yang lainnya saling berkaitan. Unsur instrinsik sebuah novel adalah unsur-

unsur yang (secara langsung) turut serta membangun cerita (Nurgiyantoro, 

2005:23). Sementara unsur ekstrinsik menurut wellek dan warren (dalam 

Nurgiyantoro, 2005:25) adalah keadaan subjektivitas individu pengarang yang 

memiliki sikap keyakinan, dan pandangan hidup yang kesemuanya itu akan 

mempengaruhi karya yang ditulisnya. Pendapat ini dipertegas oleh Noor 

(2009:34) bahwa segi/unsur ekstrinsik adalah hal-hal yang mempengaruhi isi 

karya sastra, misalnya aspek aspek sosial disekitar pengarang yang ikut mewarnai 

isi karya sastra, atau setidak-tidaknya mempengaruhi gagasan yang diungkapkan 



pengarang. Sementara menurut Noor (2009:29) unsur ekstrinsik adalah unsur 

pembangun yang berasal dari karya luar sastra, seperti psikologi, sosiologi, 

agama, sejarah, filsafat, ideologi, politik, dan lain-lain. Termasuk dalam kajian 

unsur luar karya sastra yaitu norma. 

 Untuk menemukan unsur ekstrinsik berkaitan dengan nilai pendidikan 

dalam buku Sokola Rimba karya Butet Manurung, unsur-unsur instrinsik disini 

tidak dipungkiri harus dikaji pula. Dalam menemukan nilai moral analisis unsur 

instrinsik dibatasi dalam ruang lingkup tema, tokoh dan penokohan, dan 

latar/setting. Dengan menganalisis unsur tersebut akan memudahkan dalam 

menemukan sebuah nilai moral. Semisal dari perwatakan tokoh, bagaimana 

perilaku tokoh dan pandangan hidup yang ada dalam tokoh. Penggambaran 

semacam itu akan menuntun dan memudahkan kita dalam menganalisis untuk 

menemukan nilai moral. 

a. Tokoh dan penokohan 

a. Tokoh 

Tokoh merupakan bagian instrinsik novel yang ikut membangun terwujudnya 

sebuah cerita. Aminuddin (2009:79) tokoh adalah pelaku yang mengemban 

peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita. 

Sementara menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2005:165) tokoh cerita adalah 

orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh 

pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti 

yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Jadi, 

tokoh merupakan pelaku yang kehadirannya didalam cerita adalah sebagai salah 



satu pembangun / pembentuk cerita fiksi yaitu sebagai pengemban peristiwa atau 

konflik, yang mana dengan kehadirannya suatu peristiwa atau konflik yang ditulis 

mampu terjalin secara padu dan menarik membentuk sebuah cerita yang imajiner. 

 Menurut harjito (2007:4-5) berdasarkan fungsinya atau penting tidaknya 

kehadiran tokoh dalam cerita dibedakan menjadi dua, yaitu tokoh sentral/utama 

dan tokoh bawahan. Tokoh utama merupakan tokoh yang memegang peranan 

dalam sebuah cerita (sudjiman dalam harjito, 2007:5). Sedangkan tokoh 

bawahannya adalah tokoh yang kurang begitu berpengaruh kedudukannya dalam 

suatu cerita, tetapi kehadirannya menunjang dan mendukung tokoh utama (Grimes 

melalui Harjito, 2005:5). 

b. Penokohan  

Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang 

diambilkan dalam sebuah cerita Nurgiyantoro, 2005:165). Setiap tokoh pasti 

memiliki watak atau karakter. Watak adalah sifat dan setiap tokoh dalam cerita. 

Tokoh cerita biasanya mengemban suatu perwatakan tertentu yang diberi bentuk 

dan isi oleh pengarang. Perwatakan dapat diperoleh melalui tindak tanduk, 

uucapan atau setidaknya antara apa yang dikatakan dan apa yang dilakukan. Cara 

pengarang dalam menggambarkan atau memunculkan tokohnya dapat 

menggunakan berbagai macam cara dan karakter yang beragam.  

Menurut prihatmi melalui (Harjito, 2007:7) perwatakan/karakter dapat dilihat 

dari: a. Cakapan, b) pikiran tokoh, c) stream of consciousness, d) lukisan perasaan 

tokoh, e) perbuatan tokoh, f) sikap tokoh, g) pandangan tokoh satu kepada tokoh 

lain, dan h) lukisan fisik, lukisan datar. menurut Oemarjati (melalui Harjito, 



2007:7), stream of consciousness mencakup monolog soliloquy. Monolog adalah 

cakapan batin yang menjelaskan hal – hal yang akan terjadi.  

Selain hal diatas, pengarang dalam menggambarkan tokoh atau dalam 

penokohan memiliki dua teknik, yaitu: teknik ekspositori (teknik analitis) dan 

teknik dramatik. 

a) Teknik Ekspositori (teknik analitis) 

Teknik analitis disebut juga metode langsung. Teknik analitis adalah pelukisan 

tokoh cerita dilakukan dengan memberikan deskripsi, uraian, atau penjelasan 

secara langsung (Nurgiyantoro, 2005:1995). Metode analisis adalah pengarang 

memaparkan langsung sifat-sifat tokoh, hasrat, pikiran dan perasaannya kadang- 

kadang dengan menyisipkan keluhan atau komentar pernyataan setuju atau tidak 

tidak setuju akan sifat-sifat tokoh itu (Sudjiman, 1989:23-24). Sedangkan menurut 

Suhariyanto (1982:31) disebut secara langsung apabila penulis langsung 

menguraikan atau menggambarkan keadaan tokoh, misalnya dikatakan bahwa 

tokoh ceritanya cantik, tampan, atau jelek, wataknya keras, cerewet, dan 

sebagainya. 

b) Metode Dramatik (tak langsung) 

Teknik dramatik adalah penampilan tokoh cerita dalam teknik dramatik, 

artinya mirip dengan yang ditampilkan pada cerita, dilakukan secara tak langsung. 

Artinya, pengarang tidak mendeskripsikan secara eksplisit sifat dan sikap serta 

tingkah laku tokoh, (Nurgiyantoro, 2005:198). Watak tokoh dapat disimpulkan 

pembaca dari pikiran, cakapan, dan lakuan tokoh yang disajikan pengarang. 

Bahkan juga dari penampilan fisiknya, serta dari gambaran lingkungan atau 



tempat tinggal tokoh (Sudjirman, 1989:26). Cara tidak langsung misalnya: (I). 

Dengan melukiskan keadaan kamar atau tempat tinggalnya, cara berpakaiannya, 

cara berbicaranya, dan sebagainya. Lewat pelukisan tersebut pembaca dapat 

membayangkan wujud tokoh, apakah dia seorang yang rajin. Sopan ataupun 

sebagainya, (2). Dengan melukiskan sikap tokoh dalam menanggapi suatu 

kejadian atau peristiwa dan sebagainya. Melalui cara ini pembaca dapat 

mengetahui apakah tokoh cerita tersebut seseorang yang berpendidikan, acuh tak 

acuh, yang besar rasa kemanusiaannya atau tidak dan sebagainya, (3). Dengan 

melukiskan bagaimana tanggapan tokoh-tokoh lain dalam cerita bersangkutan. 

(Suharianto, 1982:32). 

Dari hal diatas, dapat dikemukakan bahwa penokohan merupakan suatu 

karakter/watak tokoh dalam cerita fiksi yang ditampilkan oleh pengarang dalam 

berbagai bentuk penyajiannya yang bertujuan agar pembaca memperoleh 

gambaran yang jelas mengenai suatu tokoh/karakter dalam sebuah cerita. 

b. Latar atau Setting. 

Latar atau setting disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada 

pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya 

peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2005:216). 

Latar atau setting cerita mencakup unsur tempat atau ruang, unsur waktu serta 

unsur suasana. Setiap kejadian akan terjadi dalam suatu tempat dan waktu 

tertentu.  

Latar atau tempat sangat penting, yaitu untuk memberikan gambaran kepada 

pembaca dan menciptakan suasana tertentu yang membuat cerita adalah nyata 



ataupun fiksi. Yang termasuk dalam latar yaitu ruang atau tempat, waktu dan 

kerumunan orang disekitar tokoh (Baribin, 1985:63-64). 

c. Tema 

Tema menurut Sudjiman (dalam Harjito, 2007:2) merupakan gagasan, ide, 

atau pikiran utama didalam karya sastra, baik yang terungkap maupun yang tidak. 

Sedangkan menurut Nurgiyantoro (2005: 67-68), tema adalah makna yang 

terkandung dari sebuah cerita, merupakan gagasan dasar umum yang menopang 

sebuah karya sastra dan terkandung didalam teks sebagai struktur semantis dan 

yang menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan. Hal ini 

dipertegas oleh pendapat Suharianto (1982:28), hakikatnya tema permasalahan 

yang merupakan titik tolak pengarang dengan karyanya itu. Jadi dapat 

dikemukakan, tema merupakan gagasan, makna, serta inti permasalahan secara 

umum yang terdapat dalam sebuah karya sastra yang masih memerlukan 

pemecahan karena perlu adanya, perumusan dari keseluruhan cerita yang tersaji 

sehingga diperoleh inti dari tema yang termuat dalam karya itu. 

Dalam menemukan tema melalui tiga cara: 1. Persoalan yang paling menonjol, 

2. Persolaan yang paling banyak menimbulkan konflik, dan 3. Persoalan yang 

paling banyak membutuhkan waktu penceritaan (saad dalam Harjito, 2007:3). 

Dari hal tersebut butuh analisis dan kejelian yang dalam untuk menemukan tema. 

Dalam sebuah karya sastra, tema kadang tidak mudah ditemukan, karena tak 

jarang harus melakukan kegiatan membaca dan memahami seluruh bacaan 

terlebih dahulu untuk menemukan sebuah tema. Harus memulai pengamatan yang 

jeli, menghubungkan setiap persoalan yang ada, mencari fakta-fakta yang terdapat 



dalam cerita dan menghubungkannya dengan persoalan, mempelajari karakter-

karakter dan sikap para tokoh, dan kemudian baru menyimpulkan tema.  

C. Pengertian Nilai 

Kata nilai berasal dari bahasa inggris yakni value, dan dari bahasa latin valere 

yang berarti berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, kuat. Nilai didalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia berarti taksiran harga: kadar (banyak/sedikit). Nilai 

adalah hal-hal yang bermanfaat atau penting untuk kemanusiaan. Nilai merupakan 

objek keinginan, mempunyai kualitas yang dapat menyebabkan orang lain 

mengambil sikap menyetujui, atau mempunyai sikap tertentu. 

Nilai dalam enchclopedy Britannica dikatakan bahwa nilai adalah sesuatu 

penetapan atau suatu kualitas objek yang menyangkut suatu jenis apresiasi atau 

minat. Nilai bukanlah suatu kaa benda atau bahkan kaa sifat. Maslah nilai 

sesungguhnya berpusat disekitar perbuatan memberikan nilai. Menurut Rokeach 

yang dikutip oleh Kamrani Buseari, nilai adalah suatu keyakinan yang bersifat 

abadi yang mana mode khusus dari tingkah laku atau puncak keberadaan 

sebaliknya. 

`Pengertian nilai dalam pandangan Brubacher, sebagaimana yang dikuip oleh 

Noosyam tidak terbatas ruang lingkupnya. Nilai tersebut sangat erat. Pengertian-

pengertian dan aktivias manusia yang kompleks, sehingga sulit ditemukan 

batasannya. Namun demikian nilai dapat dirumuskan sebagai segala penetapan 

atau suatu kualitas objek yang menyangkut suatu jenis apresiasi atau minat. 



Mengutip pendapat dari Frankel, nilai adalah standar tingkah laku, keindahan, 

keadilan, kebenaran, dan efisiensi yang mengikat manusia dan sepatutnya 

dijalankan serta dipertahankan. Dalam pengertian lain, nilai ialah suatu keyakinan 

atau kepercayaan yang menjadi dasar bagi seseorang atau sekelompok orang 

untuk memilih tindakannya atau menilai sesuatu yang bermakna atau tidak 

bermakna bagi kehidupannya. 

Uraian tenang nilai diatas, maka dapat disederhanakan bahwa nilai merupakan 

sebuah konsep keyakinan seseorang terhadap sesuatu yang dipandang berharga 

olehnya dan mengarahkan tingkah laku seseorang dalam kehidupannya sehari-hari 

sekaligus sebagai petunjuk mengenai hal-hal yang dianggap baik dan benar serta 

hal yang dianggap buruk dan salah dalam kehidupan sehari-hari. Nilai bersifat 

abstrak berguna dalam membentuk sikap dan perilaku manusia karena berperan 

aktif dalam pembentukan karakter manusia. Karakter manusia akan terbentuk 

melalui kebiasaan sehari-hari. 

D. Pendidikan Karakter 

a. Pengertian pendidikan 

Kata education yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai 

pendidikan merupakan kata benda turunan dari bahasa latin educare. Secara 

etimologis, education berasal dari dua kata kerja yang berbeda, yaitu educare dan 

educere. 

Kata educare dalam bahasa Latin memiliki konotasi melatih atau 

menjinakkan. Jadi pendidikan merupakan sebuah proses menumbuhkan, 

mengembangkan, mendewasakan, mebuat yang tidak tertata atau liar menjadi 



semakin tertata, semacam proses penciptaan sebuah kultur dan tata keteraturan 

dalam diri sendiri sendiri maupun diri orang lain. Selain itu pendidikan juga 

merupakan proses pengembangan berbagai macam potendi yang ada dalam diri 

manusia, seperti kemampuan akademis, relasional, bakat-bakat, talenta, 

kemampuan fisik, dan daya-daya seni. 

Kata educere merupakan gabungan dari preposisi exit yang artinya keluar dari 

kata kerja ducere berarti memimpin. Oleh karna itu educere berarti suatu kegiatan 

untuk menarik keluar atau membawa keluar. Yang dimaksud dengan keluar secara 

internal adalah kemampuan manusia keluar dari keterbatasan fisik kodrati yang 

dimilikinya. Pendidikan berarti sebuah proses bimbingan dimana terdapat dua 

relasi yang sifatnya vertikal, antara mereka yang memimpin dan yang dipimpin. 

Pengerian pendidikan menurut Kamus Besar bahasa Indonesia ialah sebuah 

proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Dalam 

bahasa Inggris, education (pendidikan) berasal dari kata educate (mendidik)nyang 

artinya memberi peningkatan (to elicit, to give rise to), dan mengembangkan (to 

evolve, to develop). Dalam pengertian sempit berarti perbuatan atau proses 

perbuatan unuk memperoleh pengetahuan. 

Dalam pengertian yang agak luas, pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah 

proses dengan metode-metode tertentu, sehingga orang-orang yang memeroleh 

pengetahuan, pemahaman,  dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan 

kebuuhan. Dalam pengertian yang luas dan representatif 

(mewakili/mencerminkan segala segi), pendidikan ialah the total process of 



developing human abilities and behavior, drawing, on almost all life’s exeriences 

(seluruh tahapan pengembangan kemampuan-kemampuan dan perilaku-perilaku 

manusia, juga proses penggunaan hampir seluruh pengalaman kehidupan). 

Dalam Dictionary of Phsycology pendidikan diartikan sebagai the 

institutional procedures which are employed in accomplishing the development of 

knowledge, habits, attitudes, etc. Usually the term is applied to formal institution. 

Jadi, pendidikan berarti tahapan kegiaan yang bersifat kelembagaan ( sekolah atau 

madrasah) yang dipergunakan unuk menyempurnakan perkembangan individu 

dalam menguasai pengetahuan, kebiasaan, sikap dan sebagainya. 

b. Pengertian karakter 

Menurut bahasa (etimologis) karakter berasal dari bahasa Latin Kharakter, 

Kharassaein, dan kharax. Dalam bahasa Yunani character dari kata charassein, 

yang berarti membuat tajam dan membuat dalam (Madjid dan Andayani, 2011: 

11). Sedangkan dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional menjelaskan: 

Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dengan yang lain, atau bermakna bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi 

pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak. Maka istilah 

berkarakter artinya memiliki karakter, memiliki kepribadian, berperilaku, bersifat, 

bertabiat, dan berwatak. Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah 

seseorang yang berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap tuhan Yang 

Maha Esa, dirinya, sesama, lingkungan, bangsa dan negara, serta dunia 

internasional, pada umumnya dengan mengoptimalkan potensi (pengetahuan) 



dirinya dan disertai dengan kesadaran, emosi dan motivasinya (perasaannya) 

(Depdiknas dalam Gunawan, 2012: 1-2). 

Sedangkan karakter menurut istilah (terminologis) antara lain; Ryan dan 

Bohlin mendefinisikan karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu kebaikan 

(knowing the good), mencintai kebaikan (loving the good), dan melakukan 

kebaikan (doing the good) (Madjid dan Andayani, 2011:11). Hornby dan Parnwell 

menjelaskan karakter adalah kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama 

atau reputasi. Doni Koesoema A. Berpendapat bahwa karakter sama dengan 

kepribadian, kepribadian dianggap sebagai ciri, karakteristik atau gaya atau sifat 

khas dari seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 

lingkungan. Simon Philips mengemukakan karakter adalah kumpulan tata nilai 

yang menuju pada suatu sistem, yang melandaasi pemikiran, sikap, dan perilaku 

yang ditampilkan. Sementara Imam Ghozali menjelaskan bahwa karakter lebih 

dekat dengan akhlak, yaitu sikap manusia yang timbul secara spontan dalam hal 

ini seseorang melakukan perbuatan yang telah menyatu dalam dirinya sehingga 

tidak perlu berpikir ketika muncul dalam bentuk tindakan. Sehingga berdasarkan 

pengertian-pengertian tersebut karakter adalah keadaan asli dalam  diri individu 

yang membedakan antara dirinya dengan orang lain (Gunawan, 2012: 2- 3). 

Dengan demikian karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang 

membangun seseorang, terbentuk baik dari perilaku orang tua maupun pengaruh 

lingkungan, yang membedakan dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap 

dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari (Samani dan Hariyanto, 2011:41). 



Karakter seringkali disamakan dengan kepribadian, watak, moral, etika dan 

istilah-istilah lain yang merupakan hal-hal yang mendasar dan abstrak yang 

terdapat pada diri manusia. Allport menunjukan kata watak berarti normatif, serta 

mengatakan bahwa watak adalah pengertian etis dan menyatakan bahwa character 

is personality evaluated and personality is character devaluated. 

Sementara Megawangi menyatakan bahwa moral yaitu pengetahuan seseorang 

terhadap hal baik atau buruk. Karakter dan akhlak dilihat dari pengertiannya tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan, keduanya didefinisikan sebagai suatu 

tindakan yang terjadi tanpa ada lagi pemikiran karena sudah tertanam dalam 

pikiran setiap individu, hal ini dapat disebut dengan kebiasaan (Madjid dan 

andayani, 2011:12-14). 

c.  Pendidikan Karakter 

Socrates (470-399 SM) berkata bahwa tujuan yang paling dasar dari 

pendidikan adalah untuk membuat seseorang menjadi good and smart. Sementara 

dalam sejarah islam, sekitar 1400 tahun yang lalu Nabi Muhammad Saw diutus 

untuk mendidik manusia dengan menitik beratkan pada penyempurnaan akhlak 

dan pembentukan karakter yang baik (good character) (Madjid dan Andayani, 

2011:2). Beberapa abad selanjutnya pendidikan masih terfokus kepada pendidikan 

karakter (character building) karena pentingnya hal ini bagi kemajuan suatu 

bangsa. Samani dan Hariyanto (2011:7) menyebutkan Presiden Republik 

Indonesia telah mencanangkan pelaksanaan Gerakan Nasional bangunan Karakter 



bangsa pada peringatan Hari Pendidikan Nasional 2 Mei 2010 dan sejak saat itu 

pendidikan karakter kembali digalakkan dalam pembelajaran di Indonesia. 

Dalam pengertian yang umum dan sederhana makna pendidikan sebagai usaha 

manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan 

baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada didalam 

masyarakat dan kebudayaan. Usaha-usaha yang dilakukan untuk menanamkan 

nilai-nilai dan norma-norma tersebut serta mewariskannya kepada generasi 

berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam 

suatu proses pendidikan. Karenanya bagaimanapun peradaban suatu masyarakat, 

didalamnya berlangsung dan terjadi suatu proses pendidikan sebagai usaha 

manusia untuk melestarikan hidupnya. 

 Atau dengan kata lain bahwa pendidikan dapat diartikan sebagai suau hasil 

peradaban bangsa itu sendiri. (nilai dan norma masyarakat) yang berfungsi 

sebagai filsafat pendidikannya atau sebagai cita-cita dan pernyataan tujuan 

pendidikannya. Sekaligus juga menunjukkan cara sesuatu bagaimana wagra 

negara bangsanya berpikir dan berperilaku secara turun temurun hingga kepada 

generasi berikunya yang dalam perkembangannya akan sampai pada tingkat 

peradaban yang maju atau meningkatnya nilai-nilai kehidupan dan pembinaan 

kehidupan yang lebih sempurna. 

Dalam pengertian yang sederhana, pendidikan karakter adalah hal positif apa 

saja yang dilakukan guru dan berpengaruh kepada karakter siswa yang diajarnya. 

Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang guru 



untuk mengajarkan nilai-nilai kepada para siswanya. Pendidikan karakter elah 

menjadi sebuah pergerakan pendidikan yang mendukung pengembangan sosial, 

pengembangan emosional, dan pengembangan etik para siswa, merupakan suatu 

upaya proaktif yang dilakukan baik oleh sekolah maupun pemerintah untuk 

membantu siswa mengembangkan inti pokok dari nilai-nilai etik dan nilai-nilai 

kinerja, seperti kepedulian, kejujuran, kerajinan, fairness, keuletan dan ketabahan 

(fortitude), tanggung jawab, menghargai diri sendiri dan orang lain, pendidikan 

karakter menurut Bruke, semata-mata merupakan bagian dari pembelajaran yang 

baik dan merupakan bagian yang fundamental dari pendidikan yang baik. 

Tujuan pertama pendidikan karakter adalah memfasilitasi penguatan dan 

pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik 

ketika proses sekolah (setelah lulus dari sekolah). Penguatan dan pengembangan 

memiliki makna bahwa pendidikan dalam setting sekolah bukanlah sekedar suatu 

dogmatisasi nilai kepada peserta didik, tetapi sebuah proses yang membawa 

peserta didik untuk memahami dan merefleksi bagaimana suatu nilai menjadi 

penting untuk diwujudkan dalam perilaku keseharian manusia, termasuk bagi 

anak. Tujuan kedua pendidikan karakter adalah mengoreksi perilaku peserta didik 

yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah. 

Tujuan ini memiliki makna bahwa pendidikan karakter memiliki sasaran untuk 

meluruskan berbagai perilaku anak yang negatif menjadi positif. Tujuan ketiga 

dalam pendidikan karakter setting sekolah adalah membangun koneksi yang 

harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab 

pendidikan karakter secara bersama.  



Tujuan ini memiliki makna bahwa proses pendidikan karakter disekolah harus 

dihubungkan dengan proses pendidikan dikeluarga. Jika saja pendidikan karakter 

hanya bertumpu pada interaksi antara peserta didik dengan guru dikelas dan 

sekolah, maka pencapaian berbagai karakter yang diharapkan akan sangat sulit 

diwujudkan. Karena penguatan perilaku merupakan suatu hal yang menyeluruh 

(holistik) bukan suatu cuplikan dari rentangan waktu yang dimiliki oleh anak.  

Karakter berasal dari nilai entang sesuatu. Suatu nilai yang diwujudkan dalam 

bentuk perilaku anak itulah yang disebut karakter. Jadi suatu karakter melekat 

dengan nilai dari perilaku tersebut. Karenanya tidakada perilaku anak yang tidak 

bebas dari nilai. Hanya saja sejauh mana kita memahami nilai-nilai yang 

terkandung di dalam perilaku seseorang anak atau sekelompok anak 

memungkinkan berada dalam kondisi tidak jelas. Dalam arti bahwa apa nilai dari 

suatu perilaku amat sulit dipahami oleh orang lain daripada oleh dirinya sendiri. 

Dalam konteks pendidikan karakter, kemampuan yang harus dikembangkan 

pada peserta didik melalui persekolahan adalah berbagai kemampuan yang akan 

menjadikan manusia sebagai makhluk (tunduk patuh pada konsep ketuhanan) dan 

mengemban amanah sebagai pemimpin didunia. Kemampuan yang perlu 

dikembangkan pada peserta didik Indonesia adalah kemampuan mengabdi kepada 

Tuhan yang menciptakannya, kemampuan unuk menjadi dirinya sendiri, 

kemampuan untuk hidup secara harmoni dengan manusia dan makhluk lainnya, 

dan kemampuan untuk menjadikan dunia ini sebagai wahana kemakmuran dan 

kesejaheraan bersama (Kesuma, 2012.7) 



Thomas Lickona mengemukakan pendidikan karakter merupakan pendidikan 

untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang 

hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, 

jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras dan 

sebagainya (Gunawan, 2012:23). Menurut Schrenko pendidikan karakter adalah 

upaya yang sungguh-sungguh untuk mengembangkan, mendorong, dan 

memberdayakan kepribadian positif melalui keteladanan, kajian (sejarah, dan 

biografi para bijak dan pemikir besar), serta pratik emulasi (usaha yang maksimal 

untuk mewujudkan hikmah dari hal-hal yang diamati dan dipelajari) (Samani dan 

Hariyanto, 2011:45).  

Ramli mengungkapkan pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang 

sama dengan pendidikan moral dan akhlak, tujuannya adalah membentuk pribadi 

anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat dan warga negara 

yang baik. (Ramli dalam Gunawan, 2012:24).  

Anne lockwood menjelaskan pendidikan karakter sebagai setiap cara sekolah, 

yang dirancang bersama lembaga masyarakat yang lain untuk membentuk secara 

langsung dan dan sistematis perilaku orang-orang muda dengan mempengaruhi 

secara eksplisit nilai-nilai kepercayaan non relastivistic (diterima luas), yang 

dilakukan secara langsung menerapkan nilai-nilai tersebut. Dengan demikian 

pendidikan karakter adalah usaha yang terencana dan sungguh-sungguh dalam 

proses pemberian runtutan kepada peserta didik untuk menjadi manusia yang 

sesungguhnya yang berkarakter baik itu didalam hati, pikir, rasa dan karsa 

(Samani dan Hariyanto, 2011:45). 



E. Nilai-Nilai Dalam Pendidikan Karakter 

Ada 18 nilai-nilai dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter 

bangsa yang dibuat oleh Diknas. Mulai tahun ajaran tahun 2011, seluruh tingkat 

pendidikan di Indonesia harus menyisipkan pendidikan karakter dalam proses 

pendidikannya. 18 nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan 

karakter bangsa, yaitu: 

1) Religius 

Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 

rukun dengan pemeluk agama lain. 

2) Jujur 

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 

yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

3) Toleransi 

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 

pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.  

4) Disiplin 

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan. 

5) Kerja keras 

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 

berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan 

sebaik-baiknya. 



6) Kreatif 

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru 

dari sesuatu yang telah dimiliki. 

7) Mandiri  

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. 

8) Demokratis  

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan 

kewajiban dirinya dengan orang lain. 

9) Rasa ingin tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 

mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 

didengar. 

10) Semangat kebangsaan 

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan 

bangsa dan negara diatas kepentingan diri dan kelompoknya. 

11) Cinta tanah air 

Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 

kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan 

fisik, sosial budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 

12) Menghargai prestasi 



Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu 

yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

13) Bersahabat/komunikatif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan 

bekerja sama dengan orang lain. 

14) Cinta damai 

Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa 

senang dan aman atas kehadiran dirinya. 

15) Gemar membaca 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 

memberikan kebajikan bagi dirinya. 

16) Peduli lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 

lingkungan alam disekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

17) Peduli sosial 

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain 

dan masyarakat yang membuuhkan. 



18) Tanggung jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, 

yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 

sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang maha Esa. 

(perpustakaan.kemendiknas.go.id.tt). 

Dalam grand desaign (desaign induk) pendidikan karakter yang 

dikembangkan Kemendiknas tahun 2010 disebutkan bahwa secara substantif 

karakter terdiri dari 3 (tiga) nilai operatif  (operative value), nilai-nilai dalam 

tindakan, atau unjuk prilaku yang satu sama lain saling berkaitan yang terdiri atas 

pengetahuan tentang moral, (moral knowing, aspek kognitif), perasaan 

berlandaskan moral (moral behavior, aspek psikomotorik). Kemudian dijelaskan 

bahwa konfigurasi karakter dalam konteks realitas psikologis dan sosial kultural 

dikategorikan menjadi: olah hati (spiritual and emotional development), olah pikir 

(intellectual development), olahraga dan kinestetik (physical and kinesthetic 

development), serta olah rasa dan karsa (affective and creativity development) 

(Samani dan Hariyanto, 2011:50) 

F. Metode pendidikan karakter 

Proses pelaksanaan pendidikan tentu tidak bisa terpisah pada metode 

penyampaian materi pendidikan tersebut. Begitu juga halnya dalam proses 

penyampaian pendidikan karakter juga membutuhkan metode yang tepa agar 

tujuan pendidikan karakter tersebut dapat tercapai. Dalam hal ini peserta didik 

bukan hanya mengetahui moral (karakter) atau moral knowing. Tetapi juga 



diharapkan mampu untuk melaksanakan moral atau moral action yang merupakan 

tujuan utama pendidikan karakter (Gunawan, 2012:88), berkaitan dengan hal 

tersebut Gunawan mengutip metode pendidikan yang diajukan oleh Abdurrahman 

An-Nahlawi yang bisa menjadi pertimbangan para pendidika dalam proses 

pendidikan karakter agar nantinya peserta didik dapat menghayati serta 

mewujudkannya dalam sikap dan tingkah laku, yaitu: 

1. Metode Hiwar atau Percakapan 

Metode Hiwar atau dialog merupakan percakapan silih berganti antara dua 

pihak atau lebih melalui tanya jawab mengenai sub topik, dan dengan sengaja 

diarahkan kepada satu tujuan yang dikehendaki. 

2. Metode Qisah atau cerita 

Al-Razzi seperti dikutip Gunawan menyebutkan kisah merupakan 

penelusuran terhadap kejadian masa lalu. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter 

disekolah, kisah sebagai metode pendukung pelaksanaan pendidikan memiliki 

peranan yang sangat penting, karena dalam kisah-kisah terdapat berbagai 

keteladanan dan edukasi. Seperti yang disebutkan Lickona menyarankan agar 

pendidikan karakter berlangsung efektif. Maka guru dapat mengusahakan 

implementasi berbagai metode seperti bercerita tentang berbagai kisah, cerita atau 

dongeng yang sesuai (Samani dan Hariyanto, 2011:148). Hal ini senada dengan 

pernyataan kak Bimo salah satu pendongeng Yogya bahwa dongeng bisa menjadi 

model dalam pembentukan karakter bangsa (Kedaulatan rakyat, 2011). 

3. Metode Amsal atau Permisalan 



Seperti yang diutarakan Ahmad Tafsir, metode perumpamaan sangat baik 

untuk digunakan untuk mengajari peserta didik dalam menanamkan karakter 

kepada mereka, cara penddunaan metode amtsal ini hampir sama dengan metode 

kisah, yaitu dengan berceramah (berkisah atau membacakan kisah) atau membaca 

teks. Gunawan juga menyebutkan bahwa dalam  mendidik umat manusia, Allah 

SWT seringkali menggunakan amtsal (perumpamaan) dalam firman-firmannya.  

4. Metode Uswah atau Keteladanan 

Keteladanan merupakan metode yang efektif dan efisien dalam penanaman 

karakter kepada anak atau peserta didik. Dalam sebuah pepatah disebutkan: “I 

Hear I forget, I See I remember, I do I Understand” (Nofrianto, 2008:19). Peserta 

didik lebih banyak belajar dari apa yang mereka lihat untuk itu diperlukan 

keteladanan dari orang tua atau pendidik serta pihak-pihak lain (staf, karyawan 

sekolah, dan masyarakat) sehingga apa yang dipahami oleh peserta didik sebagai 

nilai-nilai pendidikan karakter tersebut bukanlah sesuatu yang jauh dari hidup 

mereka, melainkan dekat dengan kehidupan mereka dan peserta didik dapat 

menemukan afirmasi dari setiap perilakunya yang sesuai dengan nilai-nilai yang 

sudah ditanamkan (Koesoema, 2007:214-215). Selanjutnya Gunawan mengatakan 

bahwa satuan pendidikan formal dan nonformal harus menunjukkan keteladanan 

yang mencerminkan nilai-nilai karakter yang ingin dikembangkan. 

5. Metode Pembiasaan 

Pembiasaan adalah kebiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu 

itu dapat menjadi kebiasaan. Bagian utama dari metode ini adalah pengalaman, 



dan yang dibiasakan yaitu sesuatu yang diamalkan, serta inti kebiasaan adalah 

pengulangan. Dalam dunia psikologi metode ini dikenal dengan teori operant 

conditioning dimana peserta didik dibiasakan untuk terbiasa berperilaku terpuji, 

disiplin, dan prilaku terpuji lainnya dalam rangka pembentukan karakternya. 

Metode ini dalam pelaksanaannya tidak dapat terlepas dari metode keteladanan. 

G. Pendidikan Karakter Di Indonesia 

Dilihat dari pengalaman sejarah bangsa Indonesia, pendidikan karakter bukan 

hal baru dalam tradisi pendidikan di Indonesia. Bagi bangsa Indonesia pendidikan 

karakter berarti melakukan usaha yang sungguh-sungguh, sistematik, dan 

berkelanjutan untuk membangkitkan dan menguatkan kesadaran serta keyakinan 

semua orang Indonesia bahwa masa depan yang cemerlang tidak akan tercapai 

tanpa adanya pembangunan dan penguatan karaker di setiap individunya. 

Beberapa pendidik modern seperti R.A Kartini, Ki Hajar Dewantara, 

Soekarno, Hatta, tan Malaka, Muh. Natsir telah mencoba untuk menerapkan 

semangat pendidikan karakter sebagai pembentuk kepribadian dan identitas 

bangsa sesuai dengan konteks dan situasi yang dialami. Dengan caranya masing-

masing, mereka mencoba menggagas sebuah bangsa yang memiliki identitas. 

Bagi Kartini dalam bukunya habis Gelap terbitlah terang, sebuah bangsa akan 

memiliki karakter kalau penduduknya tidak tinggal selamanya dalam kegelapan 

pengetahuan. Tetapi hidup dalam terangnya pemikiran dari akal budi manusia 

yang terbukti membawa bangsa-bangsa lain mengenyam kemajuan. Bagi Sutan 

Syahrir, keterbelakangan bangsa hanya bisa dipeebaharui jika setiap penduduknya 



menggunakan akal budi dalam mengatur tata kehidupan bersama di dalam 

masyarakat. 

Tokoh lainnya adalah Soekarno, Soekarno adalah seorang yang berkarakter, 

yang mampu menyampaikan gagasan dan pemikirannya pada khalayak dengan 

bahasa yang sangat sederhana tetapi dapat memberikan keyakinan bagi rakyat. 

Pemikiran Soekarno yang mendasari Indonesia yang plural dengan pancasila. 

Pemahaman tentang Pancasila memang merupakan hal yang sangat fundamental 

bagi kehidupan bangsa. 

Usaha pemerintah untuk membentuk warga negaranya menjadi warga negara 

yang memiliki intelektualitas tinggi dan berkarakter, pemerintah banyak 

melakukan berbagai usaha untuk menyempurnakan pendidikan melalui kurikulum 

pendidikan. Dalam sejarah pendidikan Indonesia, pendidikan karakter juga pernah 

dimaknai dan ditampung oleh semangat dalam memberikan pengertian dan jiwa 

patriotisme dalam hati peserta didik melalui pendekatan formal struktural seperti 

melalui mata pelajaran formal seperti Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKN). 

Dalam konteks pendidikan misalnya, pada tahun 1947 pemerintahan 

Republik Indonesia memunculkan kurikulum yang berkaitan dengan pendidikan 

budi pekerti. Pelajaran budi pekerti ini menjadi salah satu maa pelajaran yang 

diajarkan didalam kelas. Hal ini diajarkan sebagai upaya pembentukan karakter 

bangsa. Pada tahun 1946 kurikulum yang berlaku pada saat itu adalah kurikulum 

sekolah rakyat. Selanjutnya pendidikan Budi Pekerti diintegrasikan ke dalam mata 

pelajaran civics dan agama dalam kurikulum 1964 dengan nama Agama/Budi 



Pekerti. Khusus mengenai pelajaran civic atau kewarganegaraan ini mengalami 

beberapa kali perubahan.  

Tahun 1968 kementrian mengeluarkan kurikulum baru yang dikenal dengan 

kurikulum 1968. Pada masa itu sekolah rakyat berganti menjadi Sekolah Dasar. 

Prinsip utama yang mendasari kurikulum pada masa ini adalah dasar pendidikan 

nasional yaitu falsafah Pancasila. Tujuan pendidikan nasional pada masa itu 

adalah untuk membentuk manusia pancasila sejati. Ciri dari kurikulum tahun 1968 

adalah munculnya pembinaan jiwa pancasila sebagai komponen yang dominan 

yang meliputi pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, pendidikan 

bahasa indonesia, pendidikan bahasa daerah, dan pendidikan olahraga. Pendidikan 

budi pekerti dalam kurikulum ini sudah tidak dimunculkan lagi dalam mata 

pelajaran. Hal ini menunjukan telah berubahnya arah orientasi pendidikan.  

Tahun 1975 kurikulum 1968 diubah menjadi kurikulum 1975. Dalam 

kurikulum ini, pendidikan agama berdiri sendiri. Tahun 1994, pendidikan civic, 

berubah menjadi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPkN). PPkN 

merupakan penggabungan bahan kajian. PPkN tampil dalam bentuk pengajaran 

konsep nilai, mengawali munculnya kurikulum 2004 hingga tahun 2010, standar 

kompetensi sebagai pengganti kurikulum 1994 nampaknya pendidikan berbasis  

karakter masih ditempatkan sebagai pendidikan yang diintegrasikan bukan 

menjadi mata pelajaran sendiri. 

 

 



H. Kepemimpinan Pendidikan  

1. Pengertian Kepemimpinan Pendidikan. 

Kepemimpinan atau leadership termasuk kelompok ilmu terapan atau 

applicated sciences dari ilmu sosial, sebab prinsip-prinsip dan rumusannya 

diharapkan dapat mendatangkan manfaat bagi kesejahteraan manusia. banyak 

definisi kepemimpinan yang dikemukakan oleh pakar menurut sudut pandang 

masing-masing. Kepemimpinan tampaknya lebih merupakan konsep yang 

didasarkan pada serangkaian wacana dan pengalaman. Arti kata ketua, pimpinan, 

kepala, presiden atau raja yang dapat ditemukan dalam beberapa bahasa hanyalah 

untuk menunjukan adanya perbedaan antara pemerintah dan anggota yang 

diperintah (Moedjiono, 2002:1).  

Pengertian “kepemimpinan” secara terminologi adalah perihal pemimpin atau 

cara memimpin (Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991), dalam Hasan, 2010 :11). 

Secara etimologi, kepemimpinan itu bersifat universal, berlaku dan terdapat pada 

berbagai bidang kegiatan hidup manusia. Oleh karena itu, sebelum dibahas 

pengertian kepemimpinan yang menjurus pada bidang pendidikan, maka perlu 

dipahami dahulu pengertian kepemimpinan yang bersifat universal.  

 

Dalam kenyataan apapun bentuk suatu organisasi, pasti memerlukan 

seseorang dengan atau tanpa dibantu oleh orang lain, untuk menempati posisi 

sebagai pimpinan/pemimpin (leader). Seseorang yang menduduki posisi pimpinan 

didalam suatu organisasi mengemban tugas melaksanakan kepemimpinan. dengan 

kata lain kepemimpinan pendidikan adalah orangnya dan kepemimpinan 



(leadership) adalah kegiatannya. Sehubungan dengan itu untuk sementara dari 

segi organisasi, kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan/kecerdasan 

mendorong sejumlah orang (dua orang atau lebih) agar bekerja sama dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terarah pada tujuan bersama (Nawawi dan 

Martini, 1993:9). 

Dalam hal ini banyak sekali para ahli yang berusaha memberikan definisi 

kepemimpinan, diantaranya menurut Drs. Dirawat , dkk (1983), dalam bukunya 

“Pengantar Kepemimpinan Pendidikan” diakatakan: “Kepemimpinan adalah 

kemampuan dan kesiapan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat 

mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, menggerakkan dan kalau perlu 

memaksa orang lain. Agar ia menerima pengaruh itu dan selanjutnya berbuat 

sesuatu yang dapat membantu pencapaian sesuatu maksud atau tujuan-tujuan 

tertentu” (dalam hasan, 2010:11). Sedangkan menurut Dr. Hadari Nawawi (1998), 

dalam bukunya “Administrasi Pendidikan”, bahwa “kepemimpinan berarti 

kemampuan menggerakkan memberikan motivasi dan mempengaruhi orang orang 

agar bersedia melakukan tindakan-tindakan yang terarah pada pencapaian tujuan 

melalui kebenaran mengambil keputusan tentang kegiatan yang harus dilakukan” 

(dalam Hasan, 2010:11-12). 

 Disisi lain menurut Burhanuddin (1994), dalam bukunya “Analisis 

Administrasi Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan”, dipaparkan: 

“kepemimpinan adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan segenap 

kemampuan yang dimilikinya untuk mempengaruhi, mendorong, mengarahkan 

dan menggerakkan individu-individu supaya mereka mau bekerja dengan penuh 



semangat dan kepercayaan dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi” (dalam 

hasan, 2010:12). Adapun menurut M. Surya bahwa pada umumnya kepemimpinan 

dapat diartikan sebagai “suatu proses guna mempengaruhi kegiatan kelompok 

supaya teratur dalam tugasnya dan usahanya untuk merumuskan dan mencapai 

tujuan” (Rohani dan Ahmadi (1991), dalam Hasan, 2010:12). 

Dari beberapa rumusan diatas, dapat diambil pengertian bahwa kepemimpinan 

adalah proses kegiatan seseorang yang memiliki seni atau kemampuan untuk 

mempengaruhi, mengkoordinasikan, dan menggerakkan individu supaya timbul 

kerja sama secara teratur dalam upaya mencapai tujuan bersama yang telah 

ditetapkan atau dirumuskan. adapun kepemimpinan pendidikan merupakan 

perpaduan antara konsep kepemimpinan dan pendidikan yang keduanya 

mempunyai pengertian sendiri-sendiri, pada akhirnya terpadu dalam bentuk 

keilmuan yang menunjukkan ciri-ciri khusus dari suatu bentuk kepemimpinan 

secara umum. Istilah “kepemimpinana pendidikan” mengandung dua pengertian, 

dimana kata “pendidikan menerangkan dalam lapangan apa dan dimana 

kepemimpinan itu berlangsung dan sekaligus menjelaskan pula sifat dan ciri-ciri 

bagaimana yang harus terdapat atau dimiliki oleh kepemimpinan itu (mu’awanah, 

2008: 15-16). 

Kepemimpinan juga berarti sebagai suatu kemampuan dalam proses 

mempengaruhi, menggerakkan, memotivasi, mengkoordinir, orang lain yang ada 

hubungannya dengan ilmu pendidikan dan pengajaran, supaya kegiatan yang 

dijalankan dapat lebih efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan pendidikan dan 

pengajaran (Dirawat, dkk (1983), dalam Mu’awanah, 2008: 16). Kepemimpinan 



dibidang pendidikan juga memiliki pengertian bahwa pemimpin harus memiliki 

ketrampilan dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan 

menggerakkan pendidikan dan pengajaran ataupun pelatihan agar segenap 

kegiatan dapat berjalan secara efektif dan efisien, yang ada pada gilirannya akan 

mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah diterapkan (Mu’awanah, 

2008: 16). 

2. Gaya Kepemimpinan Pendidikan. 

Pemimpin yang baik dalam arti modern (dikarenakan saat ini merupakan masa 

yang serba modern), adalah seseorang yang mempunyai kecenderungan untuk 

tidak menganggap diri sendiri sebagai orang yang paling mengetahui dan 

berusaha untuk menyesuaikan kelompok, ia tidak menyandarkan diri pada 

kedudukannya, prestasinya dan kekuasaannya, akan tetapi pada kemampuannya 

untuk menjalankan kepemimpinan yang dinamis dengan menghubungkan diri 

dengan kelompoknya dan sebaliknya kelompok dengan pemimpin. Ada hubungan 

timbal balik antara pemimpin dengan yang dipimpinnya. Sehingga terjalin kerja 

sama yang baik antara keduanya. Pemimpin yang modern membagi fungsi 

kepemimpinan dengan anggota-anggota kelompok dan merangsang mereka, 

terlebih lagi perlu diberikan kesempatan kepada mereka untuk waktu-waktu 

tertentu melaksanakan tugas kepemimpinan (Soemanto, 1988:11). 

Pada penjelasan sebelumnya telah diterangkan tentang tipologi 

kepemimpinan. menurut pengamatan penulis, bahwa pendidikan penulis dalam 

hal ini adalah kepala sekolah hendaknya mempunyai sifat kepemimpinan yang 

demokratis. hal tersebut didasarkan atas sifat, nilai maupun karakteristik 



kepemimpinan tersebut. Dalam tipe kepemimpinan demokratik ini seorang 

pemimpin selalu mengikut sertakan seluruh anggota kelompoknya dalam 

mengambil keputusan, kepala sekolah yang bersifat demikian akan selalu 

menghargai pendapat atau kreasi anggotanya/ guru-guru yang ada dibawahnya 

dalam rangka membina sekolahnya. Kepala sekolah memberikan sebagian 

kepemimpinannya/kekuasaanya kepada bawahan, sehingga para bawahan merasa 

turut bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program pendidikan dan 

pengajaran disekolah (Soemanto, 1988:8). 

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin pendidikan lebih mementingkan 

kepentingan bersama dari kepentingan sendiri, sehingga terciptalah hubungan dan 

kerja sama yang baik dan harmonis, saling bantu membantu didalam 

melaksanakan tugas sehari-hari sudah barang tentu dengan terciptanya suasana 

kerja sama yang sehat baik ini guru, tata usaha dan kepala sekolah bekerja dengan 

kegembiraan dan kesenangan hati untuk memajukan rencana pendidikan 

disekolah (Soemanto, 1988:8).  

 

 

 




